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This research took place in the village of Kedung Pengawas Babelan RW 01 RT 1, 2 and 3, 
Kabupaten Bekasi. This research starts from community service, namely PMD-MBKM 
activities in the field related to digital communication, empowering digital-based creative 
economy so that people are creative, innovative and productive. The dominant problem 
finding found in Kedung Supervisory Village RW 01 RT 01,02 and 03 was the economic 
decline of the community that occurred due to the Covid-19 pandemic. The decline in income 
experienced by the community is also our concern, therefore we are trying to create a work 
program that includes social, community and digital-based activities with the aim of helping 
the economic development of the community in Kedung Supervisor Village. This study 
obtained data from observations, interviews, and documentation using qualitative research 
methods for gaining understanding, developing theories, describing reality and social 
complexities in this Supervisory Village. 
Keywords : PMD-MBKM, Digital, Creative Economy, Innovative and Productive. 
 
Abstrak  
Penelitian ini berlangsung diwilayah Desa Kedung Pengawas Babelan RW 01 RT 1, 2 dan 3 
Kabupaten Bekasi. Penelitian ini bermula dari pengabdian masyarakat yaitu kegiatan PMD- 
MBKM di lapangan terkait komunikasi digital pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis digital 
agar masyarakat kreatif, Inovatif dan produktif. Temuan permasalahan yang dominan 
ditemukan di Desa Kedung Pengawas RW 01 RT 01,02 dan 03 adalah penurunan ekonomi 
masyarakat yang terjadi akibat pandemi Covid-19. Penurunan penghasilan yang dialami 
masyarakat turut menjadi perhatian kami, maka dari itu kami berupaya membuat suatu 
program kerja yang meliputi kegiatan sosial, kemasyarakatan dan berbasis digital dengan 
tujuan membantu mengembangkan perekonomian masyarakat di Desa Kedung Pengawas. 
Penelitian ini memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif karena memperoleh pemahaman mendalam, 
mengembangkan teori, mendeskripsikan realitas dan kompleksitas sosial di Desa Kedung 
Pengawas ini. 
Kata Kunci : PMD-MBKM, Digital, Ekonomi Kreatif, Innovatif dan Produktif. 
 













Program Proyek Membangun Desa (PMD) kelompok 3 Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya merupakan bagian dari program studi lapangan 
mahasiswa yang diwajibkan dalam kurikulum dengan jumlah SKS dan kode 
mata kuliah KKN didelegasikan dalam bentuk pengabdian nyata mahasiswa 
kepada masyarakat. Sesuai Keputusan Rektor UBJ tentang Penetapan Nama 
dan Deskripsi Mata Kuliah Umum Program Pendidikan Sarjana di Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya serta Distribusinya pada Kurikulum Setiap 
Program Studi dan Penetapan Mata Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada 
Kurikulum. 
Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 
menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam 
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan 
memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh 
hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan 
sehari-hari (Literasi Nusantara, 2020). 
Perjalanan observasi dimulai, kelompok kami ditempatkan di RW 01 
Kelurahan Desa Kedung Pengawas Kecamatan Babelan yang pada umumnya 
mayoritas warga sekitar memiliki UMKM perorangan, namun karena 
pandemi Covid-19 mengakibatkan perekonomiannya masyarakat terganggu 
karena terkena dampak pandemi Covid-19. Saat ini para pedagang 
merasakan sepi pembeli karena pandemi Covid-19, masyarakat banyak 
menghabiskan waktu dirumah karena dagangannya yang tidak habis 
mengakibatkan pendapatan warga pun ikut menurun. Selama 16 Minggu 
melakukan pengabdian masyarakat, kami akan membagikan pengalaman 
ilmu pengetahuan, teknologi, kreatifitas dan keagamaan sebagai bakti kami 
menjadi mahasiswa. 
Untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, kinerja yang 
harus diupayakan secara keberlanjutan adalah dengan menerapkan 
beberapa kreasi, inovasi dan kebiasaan baru yang mana dalam hal ini adalah 
memberdayakan dan meningkatkan ekonomi masyarakat di lingkungan RT 
1,2 dan 3/RW 01 agar membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif 
dan berkreasi untuk masyarakat  Desa kedung pengawas kecamatan 
babelan. 
UMKM desa kedung pengawas ini telah sepi pembeli dari sebelum 
adanya pandemi Covid-19 namun setelah adanya pandemi Covid-19 
pedagang menjadi tambah sepi pengunjung dan berefek dengan 
terganggunya perekonomian masyarakat, selain itu masyarakat UMKM juga 












masih banyak yang belum mengenal bisnis berbasis digital maka dari itu 
masyarakat UMKM hanya mengandalkan target pasar disekitar 
lingkungannya. Tidak adanya fasilitas pasar di Desa kedung pengawas ini 
jadi membuat masyarakat berbelanja di pasar babelan. 
Dalam rangka pelaksanaan membantu untuk mengembangkan bisnis 
rintisan digital UMKM masyarakat Desa Kedung Pengawas kami akan ikut 
serta membantu untuk membimbing tatacara berbisnis melalui digital guna 
untuk memajukan UMKM masyarakat didesa Desa Kedung Pengawas, 
kecamatan babelan. 
Media digital adalah format konten yang dapat diakses oleh perangkat-
perangkat digital. Media digital ini bisa berupa website, media sosial, gambar 
dan video digital, audio digital dan lain-lain. Untuk menjalankan program 
kerja ini kami menggunakan media digital berupa Instagram, dimana saat ini 
Instagram sudah beralih menjadi media promosi, maka untuk itu kami ingin 
membantu warga untuk berbisnis UMKM melalui media instagram. 
Ekonomi kretif adalah sebuah konsep di era eknomi baru yang penopang 
utamanya adalah informasi dan kreativitas di mana ide dan stock of 
knowledge dari Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor produksi 
yang utama dalam kegiatan ekonomi. Kebanyakan orang paham mengenai 
definisi ekonmi sehingga mengaggap keduanya sama. Ekonomi kreatif 
gaungan dari ekonomi dan kreatif. Makna ekonomi merupakan salah satu 
cabang ilmu sosial yang mempelajari salah satu aktivitas manusia yang 
berhubungan erat dengan maslah produksi, distribusi serta konsumsi 
terhadap sebuah jasa atau barang. Sedangkan kreatif adalah kemampuan 
untuk memberi suatu gagasan baru dalam pemecahan masalah.Sehingga 
ekonomi kreatif adalah suatu kegiatan ekonomi di mana input dan output 
adalah gagasan atau bisa dibilang esensi dari kreativitas adalah gagasan. 
Kelompok PMD berupaya untuk menciptakan sebuah inovasi baru 
dalam menciptakan sebuah produk yaitu “CIRENG BUMBU RUJAK” untuk 
dapat dikenal oleh masyarakat mengenai cireng bumbu rujak tersebut 
Kelompok PMD mengajak warga RT 1, 2 dan 3 Desa Kedung Pengawas untuk 
selanjutnya melakukan Pelatihan inovasi produk yang bertempat di Aula RT 
masing-masing. Ibu-ibu warga RT 1, 2 dan 3 sangat antusias menyambut hal 
tersebut. sehingga diharapkan untuk mampu mengembangkan produk 
tersebut dan menjadikan prosuk tersebut sebagai salah satu makanan khas 
Desa Kedung Pengawas. 
  
1.1 Rumusan Masalah 













1. Bagaimana cara masyarakat menanggapi permasalahan perekonomian 
saat terdampak Covid-19 saat ini? 
2. Bagaimana cara pedagang UMKM mengatasi dampak Covid-19 
terhadap penghasilannya? 
3. Bagaimana antusias masyarakat terhadap pealtihan UMKM dalam 
rangka meningkatkan kreatifitas berbisnis dalam ruang lingkup digital di RW 
01 ? Dusun Kedung Pengawas, Babelan, Bekasi di masa pandemic ini. 
 
1.2 Tujuan Program 
1. Mengetahui kondisi lingkungan sekaligus mempererat hubungan 
interaksi antara Mahasiswa Ubhara Jaya dengan masyarakat RW 01 Desa 
Kedaung Pemgawas, Kecamatan Babelan 
2. Memberikan pelatihan, pemahaman dan kebiasaan baru terhadap 
warga mengenai bisnis rintisan digital terhadap masyarakat yang memiliki 
UMKM dan dapat dilakukan secara terus-menerus. 
3. Memberikan Kampanye Sosial Pemberdayaan UMKM masyarakat 
berbasis digital' : cara mempromosikan umkm secara digital dimedia sosial. 
4. Memberikan edukasi dan mengembangkan kreativitas masyarakat 
untuk memajukan UMKM. 
 
Metode Pelaksanaan  
2.1 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam jurnal artikel ini adalah merupakan 
penelitian kualitatif. Fokus penelitian ini pada kajian tentang 
pengembangan/ pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat yang produktif, 
inovatif berbisnis berbasis digital (Muleong, 2000: 29). Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif diskriptif (Sukmadinata, 2001: 60-62). Subyek 
peneliti atau responden dalam penelitian ini adalah masyarakat di desa 
kedung pengawas RW 01 RT 01,02 dan 03 kecamatan babelan kabupaten 
Bekasi. Populasi dalam penelitian kualitatif dinamakan situasi sosial yang 
terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 
(activity) yang berinteraksi secara sinergis Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan snowball sampling 
(Sugiyono, 2011: 215). Penelitian dilakukan pada saat kami melakukan 
kegiatan PMD-MBKM di Desa 
  












Kedung Pengawas pada bulan april hinggal bulan juni 2021. 
Penelitian ini juga menggunakan konsep Communitty Development 
(pengembangan masyarakat) dapat didefinisikaan sebagai “Kegiatan 
pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses 
masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi- budaya yang lebih baik 
apabila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya” 
(Budimanta, 2003). Dengan demikian diharapkan masyarakat yang tinggal 
disekitar di Desa Kedung Pengawas dapat menjadi lebih mandiri dengan 
kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih baik. 
Fungsi dari Konsep Communitty Development (Pengembangan Masyarakat) 
adalah sebagai berikut : 
1. Memberi motivasi, ide dan inovasi untuk membuat bisnis UMKM yang 
telah kita bimbing yaitu dengan membuat cireng bumbu rujak 
2. Memfasilitasi bahan cireng kepada masyarakat yang ikut serta dalam 
kegiatan praktek membuat cireng 
3. Untuk menjadikan Cireng Bumbu Rujak mata pencaharian 
masyarakat Desa Kedung Pengawas. 
Menurut Mezirow (1997), terdapat tiga jenis program dalam usaha 
pengembangan masyarakat, yaitu: 
• Program integratif. Memerlukan pengembangan melalui koordinasi 
dinas-dinas teknis, menyediakan bantuan teknis dan finansial secara besar-
besaran dan melibatkan pejabat-pejabat tiap tingkatan pemerintah (pusat-
desa). Misalnya adalah program 
• Program adaptif. Fungsi pengembangan masyarakat cukup ditugaskan 
pada salah satu kementerian. 
• Proyek. Dalam bentuk usaha-usaha terbatas pada wilayah tertentu 
dan program disesuaikan khusus pada daerah yang bersangkutan. Langkah-
langkah untuk mengembangkan dan meningkatkan dinamika masyarakat 
sebagai berikut : 
1) Ciptakan kondisi agar potensi setempat dapat dikembangkan dan 
dimanfaatkan. 
2) Pertinggi mutu potensi yang ada. 
3) Usahakan kelangsungan kegiatan yang sudah ada. 
4) Tingkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Effendy, 
1998). 
Penjabaran secara operasional dari bentuk program pengembangan 
masyarakat ini sebagai berikut : 
  












– Berikan kesempatan agar masyarakat sendiri yang menentukan 
masalah kesehatan, baik yang dihadapi secara individu, keluarga, kelompok, 
dan masyarakat. 
– Berikan kesempatan agar masyarakat sendiri yang membuat analisis 
dan kemudian menyusun perencanaan penanggulangan masalah. 
– Berikan kesempatan agar masyarakat sendiri yang
 mengorganisir diri untuk melaksanakan usaha perbaikan 
tersebut. 
– Dalam prosesnya sedapat mungkin digali dari sumber-sumber yang 
ada dalam masyarakat sendiri dan kalau betul-betul diperlukan dimintakan 
bantuan dari luar. 
 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi dan 
Dokumentasi, Triangulasi merupakan alat pengecekan data menggunakan 
perspektif berlainan. Analisis data yang digunakan adalah analisis data dan 
Huberman dengan aktivitas reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 
(Sugiono, 2008: 338 -345). Teori Komunikasi yang berkaitan dengan 
program. 
Penelitian ini menggunakan Teori Uses and Gratifications (Penggunaan dan 
Kepuasan) Teori ini dikembangkan   oleh Blummer dan Kutz (1974). Mereka 
berpendapat bahwa pengguna media memiliki peran aktif dalam memilih 
media yang digunakannya. Sehingga, pengguna media dapat dikatakan 
sebagai pihak utama dalam suatu proses komunikasi. Dalam hal ini, 
pengguna mempunyai pilihan untuk menentukan media yangs sesuai 
dengan kebutuhanya. 
Teori Use and Gratifications ( Pengguna dan Kepuasan) berhubungan dengan 
riset penelitian yang dilakukan di Desa Kedung Pengawas bertujuan untuk 
membimbing dan mengajarkan warga untuk berbisnis melalui media online 
guna memiliki peran aktif dalam memilih media yang digunakannya. 
Sehingga, media online dapat dikatakan sebagai pihak utama dalam suatu 
proses dalam berbisnis UMKM warga desa kedung pengawas. Dalam hal ini, 
warga akan dibimbing untuk menggunakan media online untuk berbisnis. 
 
2.2 Waktu, Tempat dan Sasaran 
 
Sasaran sosialisasi ini adalah Warga Desa Kedung Pengawas RT 1, 2 dan 3, 
Proyek ini berlokasi di Desa Kedung Pengawas, Babelan Rt 1, 2, 3 Rw 1. 












Penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan lokasi itu merupakasn salah 
satu tempat yang sangat butuh dibantu 
  
dalam hal membangun usaha dalam bidang perekonomian kreatif. Proyek 
Membangun Desa ini berlangsung pada 5 April 2021 s/d 6 Juni 2021. 
 
2.3 Tahap Pelaksanaan 
 
Skema pada Gambar 1 menjelaskan dasar tahapan kerya yang dilaukan 
dalam kegiatan Sosialisasi 
 
 
Gambar 1. Dasar Tahapan Kegiatan 
 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh 20 warga Rt 1,2,3 Desa 
Kedung Pengawas, dengan indikator keberhasilan sosialisasi yaitu: (1) warga 
mengerti apa itu ekonomi kretaif dan cara melakukannya, (2) warga 
mengetahui cara mengoperasikan media sosial untuk melakukan promosi 
produk, (3) warga mampu melakukan untuk mencitakan sebuah inovasi 
usaha baru dengan memanfaatkan media sosial. Tahapan sosialisasi yang 
dilakukan mahasiswa mengikuti dasar tahapan kegiatan pada Gambar 1. 
Dengan alur sebagai berikut: 
  












Tahap pertama, mahasiswa mengumpulkan warga Rt 1, 2 dan 3 Desa Kedung 
Pengawas untuk memaparkan penjelasan mengenai program kerja kita yaitu 
pemberdayaan UMKM berbasis digital. 
Tahap Kedua, mahasiswa mengumulkan warga Rt 1, 2 dan 3 Desa Kedung 
Pengawas untuk melakukan sosialisasi cara melakukan promosi dengan 
menggunakan media sosial yaitu instagram dan cara mengambil foto produk 
yang menarik. 
Tahap ketiga, mahasiswa melakukan pembuatan produk dengan inovasi 
baru yaitu Cireng Bumbu Rujak Bersama-sama dengan Ibu-ibu warga Rt 1,2 
dan 3 Desa Kedung Pengawas. Yang bertempat di Aula Rt masing-masing. 
Kegiatan ini mahasiswa lakukan 3 kali untuk restock produk. 
Tahap keempat, kami mulai melakukan promosi digital terkait poduk cirnag 
bumbu rujak dengan menggunakan platform instagram dengan aakun yang 
bernama @sagoofood.id Tahap kelima, pengumuman hasil penjualan kami 
lakukan saat penghujung kegiatan PMD ini berakhir, dengan mengumpulkan 
seluruh warga yang terlibat di Aula Desa Kedung Pengawas untuk diberikan 
hasil penjualan secara merata berupa sembako. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Temuan yang kami peroleh saat melakukan survei di Desa Kedung 
Pengawas adalah penurunan perekonomian masyarakat karena penjualan 
yang menurun akibat pandemi Covid-19. Tidak ada UMKM dan BUMDES 
yang terintegrasi menjadi permasalahan utama perekonomian yang tidak 
stabil. Kurang adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh desa 
menyebabkan warga hanya mengandalkan berdagang secara mandiri dan 
bertani. Selain itu mayoritas masyarakat gagap teknologi sehingga UMKM 
individu masyarakat hanya bergantung pada penjualan secara langsung, 
Oleh karena temuan permasalahan ekonomi yang ada kami mahasiswa 
MBKM PMD 03 berinisiatif melakukan program kerja untuk pemberdayaan 
ekonomi kreatif warga Desa Kedung Pengawas RW 01, RT 01, 02, dan 03 
melalui Kolaborasi dengan warga untuk memasak dan memasarkan cireng 
bumbu rujak. Pemberdayaan ekonomi kreatif Desa Kedung Pengawas 
menjadi Program kerja utama kami yang diharapkan dapat membantu 
meningkatkan perekonomi warga Desa Kedung Pengawas. Melalui Program 
ini kami mengedukasi warga sekitar untuk ikut dalam proses pembuatan 
cireng bumbu rujak, penjualan produk, dan pemasaran produk yang baik 
dan benar melalui media digital. Selain mengedukasi dalam pembuatan 
produk, kami juga mengedukasi warga bagaimana cara mengunakan media 












digital sebagai wadah promosi dan pemasaran produk yang akan dijual. 
Program kerja pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis digital mempunyai 
tujuan menciptakan masyarakat yang kreatif, inovatif dan produktif agar 
masyarakat mampu mengembangkan UMKM nya dengan menggunakan 
teknologi digital sehingga ekonomi masyarakat   dapat meningkat. 
Selanjutnya permasalahan yang terjadi masyarakat masih gagap 
teknologi mengakibatkan masyarakat masih terpengaruh oleh Hoax. Oleh 
karena itu kami mengadakan program kerja Sosialisasi Hoax dengan tema 
“Cerdas beropini Stop Hoax” dengan tujuan menjelaskan kepada warga 
bahaya dan dampak dari penyebaran hoax juga mengedukasi warga agar 
tidak menjadi korban berita hoax. Program Sosialisasi Hoax ini diisi oleh 
pembicara yang sudah diakui integritasnya sehingga informasi-informasi 
yang disampaikan pun valid. Program ini diharapkan dapat memberikan 
warga Desa Kedung Pengawas pemahaman yang lengkap dan diharapkan 
mampu menambah pengetahuan baru untuk warga Desa Kedung Pengawas. 
Selain itu permasalahan selanjutnya masih kurang nya protokol 
kesehatan yang diterapkan oleh masyarakat juga masih membutuhkan 
perhatian khusus dikarenakan masyarakat yang kurang peduli dengan virus 
Covid-19. Masih banyak warga yang belum mengerti mengenai cara hidup 
sehat dan selalu menerapkan protokol kesehatan : menjaga jarak, memakai 
masker, dan mencuci tangan yang benar dimasa pandemi Covid-19 
berlansung. Akibatnya terjadi lonjakan kasus Covid-19 diwilayah Babelan, 
Bekasi. Menurut data Pemerintah Kota Bekasi wilayah Babelan menjadi 
wilayah kasus korban Covid-19 tertinggi dengan jumlah 76 kasus positif 
Covid-19. Ini juga menempatkan wilayah Babelan sebagai zona merah 
penyebaran kasus Covid-19. 
Oleh karena itu kami menawarkan solusi untuk menyelesaikan 
permalahan yang ada dengan turut membantu memutus mata rantai 
penyebaran Covid-19. Program yang kami lakukan adalah Penerapan 
protokol kesehatan dan memberikan penyuluhan mengenai pola hidup sehat 
dengan cara mencuci tangan yang baik dan memakai masker saat berada di 
luar rumah. Pada Program ini kami mengajarkan kepada warga tentang cara 
mencuci tangan yang baik dan benar, membagikan masker kepada warga 
serta melakukan gotong royong bersama sama dengan warga agar 
lingkungan tetap bersih dan tidak ada sumber penyakit. 
Kami berharap melalui Program Kerja dan kegiatan yang telah kami 
jalankan dapat membantu menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 












terjadi di Desa Kedung Pengawas RW 01 Rt01,02 dan 03. Serta, memberikan 
pengaruh yang baik untuk warga sekitar kedepannya. 
 
Simpulan dan Rekomendasi  
Simpulan 
Program Proyek Membangun Desa (PMD) kelompok 3 Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya merupakan bagian dari program studi lapangan 
mahasiswa yang diwajibkan dalam kurikulum dengan jumlah SKS dan kode 
mata kuliah KKN didelegasikan dalam bentuk pengabdian nyata mahasiswa 
kepada masyarakat. Sesuai Keputusan Rektor UBJ tentang Penetapan Nama 
dan Deskripsi Mata Kuliah Umum Program Pendidikan Sarjana di Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya serta Distribusinya pada Kurikulum Setiap 
Program Studi dan Penetapan Mata Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada 
Kurikulum. 
Berdasakan temuan yang didapat, bahwa di masa pandemi ini 
perekonomian warga Desa Kedung Pengawas terhambat. Maka dari itu, Kami 
membantu dalam menemukan sebuah inovasi usaha baru, yaitu 
pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis digital dibidang makanan, dengan 
modal yang murah dan banyak diminati masyarakat yaitu pembuatan Cireng 
Bumbu Rujak dengan cara pemasaran berbasis digital. Serta kita bantu 




1. Bagi Masyarakat RW 01/ RT 01,02 dan 03 Desa Kedung Pengawas Kec. 
Babelan 
a) Dapat menyempurnakan program mahasiswa PMD yang belum
 sesuai dan melanjutkan program–program yang berkelanjutan. 
b) Program–program yang telah dilaksanakan mahasiswa PMD semoga 
dapat diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan 
masyarakat setempat. 
 
2. Bagi Mahasiswa PMD Berikutnya 
 a) Diharapkan mahasiswa PMD mengidentifikasi potensi dan menangani 
masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada di 
lokasi dan meramu solusi untuk permasalahan yang ada 
b) Kesiapan keterampilan serta perencanaan yang lebih matang dan 
terprogram dengan baik sebelum terlaksananya PMD dari segi akademik 












maupun biaya serta sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, serta 
lebih sering untuk melakukan koordinasi dengan peserta lain dalam satu 
kelompok dengan warga atau aparat pemerintah setempat. 
a. Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang berpendidikan, 
maka hendaknya para mahasiswa menyadari bahwa segala tindakan, 
perilaku, dan penampilan akan selalu dipantau dan dijadikan contoh oleh 
masyarakat, maka hendaknya mahasiswa dapat menjaga perilakunya agar 
sebagai orang yang berpendidikan dapat memberikan contoh suri tauladan 
yang baik bagi masyarakat 
b. Menjadikan segala hal yang dilakukan selama PMD sebagai bekal 
dalam pembelajaran hidup bermasyarakat. 
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